BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Penelitian

Madrasah sebagai lembaga pendidikan Islam formal berfungsi sebagai
tempat pelaksanaan pendidikan yang bertujuan untuk melahirkan manusia yang
bertauhid, memiliki ilmu pengetahuan luas, dan berakhlak mulia. Irawan
menjelaskan bahwa madrasah merupakan wadah atau tempat belajar ilmu-ilmu
keislaman dan ilmu pengetahuan keahlian lainnya yang berkembang pada
zamannya®. Secara ideologi madrasah merupakan garda terdepan dalam mengawal
dan memperjuangkan ajaran Islam.?

Salah satu aspek ajaran Islam yang menjadi fokus pendidikan di madrasah
adalah pendidikan akhlak. lbnu Miskawaih sebagaimana dikutip Sudarsono
merumuskan tujuan pendidikan akhlak, yaitu untuk menyempurnakan nilai-nilai
kemanusiaan sesuai dengan ajaran Islam yaitu taat beribadah dan sanggup hidup
bermasyarakat dengan baik.® Dalam Islam, akhlak menempati kedudukan penting
dan dianggap memiliki fungsi yang vital dalam memandu kehidupan masyarakat.*

Pengamalan akhlak mulia begitu penting dalam kehidupan bermasyarakat.
Akhlak mulia akan melahirkan kedamaian, rasa aman, saling menyayangi, saling
menghormati, dan tolong menolong antar sesama. Perhatian pemerintah Republik
Indonesia terhadap pendidikan akhlak tertuang dalam rancangan undang-undang
sistem pendidikan Indonesia, dengan menetapkan tujuan pendidikan Indonesia
yaitu untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
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berilmu, cakap, kreatif, mandiri serta menjadi warga negara yang demokratis juga
bertanggung jawab.®

Karakter peduli sosial sebagai bagian dari akhlak mulia merupakan aspek
penting yang harus dikembangkan dalam diri peserta didik ditinjau dari posisinya
sebagai makhluk sosial. Sikap peduli terhadap orang lain menjadi kunci
harmonisnya hubungan antar sesama. Peserta didik yang memiliki keterampilan
sosial akan mampu menjalin komunikasi yang baik dengan orang lain, memiliki
empati, dan mau bekerjasama dalam berbagai kegiatan positif. Syamsul
sebagaimana dikutip Usiono dan kawan-kawan menjelaskan bahwa keterampilan
sosial mencakup aspek-aspek seperti kesadaran sosial atau kesadaran situasional,
kemampuan mengendalikan diri sendiri dan orang lain, kemampuan berinteraksi
dengan orang lain, dan kemampuan berbagi pikiran dan pengalaman dengan tujuan
untuk menciptakan suasana yang menyenangkan untuk setiap individu dalam
pertemuan itu.®

Secara umum generasi muda Indonesia sudah mulai meninggalkan
budaya peduli sosial akibat dari perkembangan arus globalisasi. Penerus
generasi muda Indonesia sekarang ini disibukkan dengan aktivitas
kesehariannya melalui gadged dengan berbagai aplikasi game yang ada di
dalamnya sehingga mengakibatkan aktivitas kegiatan yang berkaitan dengan
peduli sosial yang ada disekitarnya tidak dihiraukan (acuh) dengan baik.’.
Semakin banyaknya tindak kriminal yang dilakukan oleh pelajar, seperti tauran,
perundungan, dan penganiayaan terhadap guru, menjadi deretan bukti yang
menunjukkan semakin menurunya nilai kepedulian sosial dalam diri generasi muda
Indonesia. Data UNICEF tahun 2016 menunjukkan bahwa kekerasan pada sesama

remaja di Indonesia diperkirakan mencapai lima puluh persen.? Data pada Januari
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sampai Oktober 2022 menunjukkan kepolisian menindak empat ratus tujuh puluh
dua terlapor terkait kasus pembunuhan dan kejahatan terhadap jiwa. Sebanyak
empat koma dua persen dari jumlah terlapor teridentifikasi sebagai pelajar dan
mahasiswa.’

Madrasah memiliki kewajiban untuk menanamkan nilai karakter dalam diri
setiap peserta didik termasuk karakter peduli sosial. Setidaknya terdapat tiga jalur
utama dalam menyelenggarakan pendidikan karakter di sekolah atau madrasah,
yaitu 1) terpadu melalui kegiatan pembelajaran, 2) terpadu melalui kegiatan
ekstrakurikuler, dan 3) terpadu melalui kegiatan pembudayaan dan pembiasaan.'°
Terdapat banyak ekstrakurikuler di sekolah/madrasah madrasah yang dapat
menguatkan karakter peduli sosial peserta didik, seperti Pramuka, Bulan Sabit
Merah Remaja, Relawan, Siswa Siaga Bencana , dan Palang Merah Remaja.*

Kegiatan Ekstrakurikuler yang dilaksanakan di madrasah memiliki peranan
penting dalam pembinaan karakter peduli sosial siswa. Melalui kegiatan
ekstrakurikuler madrasah dapat menguatkan karakter atau akhlak mulia peserta
didik termasuk menguatkan karakter peduli sosial. Salah satu fungsi kegiatan
ekstrakurikuler adalah fungsi sosial. Yaitu sebagai wahana untuk memperluas
pengalaman sosial, melatih keterampilan berkomunikasi, dan menginternalisasi
nilai-nilai karakter.!? Kegiatan Ekstrakurikuler yang diselenggarakan di
sekolah/madrasah bertujuan untuk mengembangkan potensi, bakat, minat,
kemampuan, kepribadian, kerjasama, dan kemandirian peserta didik secara optimal

dalam rangka mendukung pencapaian tujuan pendidikan nasional. 3
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Strategisnya peran ekstrakurikuler dalam pembentukan karakter peduli
sosial siswa, seringkali belum dimanfaatkan secara maskimal. Masih banyak
ditemukan kegiatan ekstrakurikuler yang dilaksanakan di madrasah atau sekolah
hanya sebagai pelengkap kegiatan. Kegiatan ekstrakurikuler yang tidak dikelola
dengan baik menyebabkan kegagalan penanaman nilai karakter peduli sosial dalam
diri peserta didik. Untuk mencapai tujuan mulia tersebut, kegiatan ekstrakurikuler
harus dikelola dengan baik agar tujuan kegiatan ekstrakurikuler dapat terwujudkan.

Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 3 Karawang sebagai sabagai salah satu
lembaga pendidikan Islam formal yang bernaung dibawah Kementerian Agama
Republik Indonesia terus berupaya menguatkan karakter atau akhlak mulia dalam
diri peserta didiknya. Salah satu upaya yang lakukan MAN 3 Karawang untuk
menguatkan karakter peduli sosial dalam diri peserta didik adalah dengan
melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler. Di antara kegiatan ekstrakurikuler yang
diadakan di MAN 3 Karawang yang mengarah kepada penguatan karakter peduli
sosial adalah ekstrakurikuler Siswa Siaga Bencana (SISGANA). Melalui
ekstrakurikuler SISGANA, diharapkan peserta didik dapat mengembangkan sikap
tanggap bencana di lingkungan madrasah dan sekitarnya. Melalui kegiatan
ekstrakurikuler SISGANA pula, peserta didik MAN 3 Karawang diharapkan
memiliki kepekaan dan kepedulian sosial yang tinggi yang dibuktikan dengan
tindakan nyata dalam kehidupan bermasyarakat, seperti berperan serta dalam
pemberian bantuan dan pertolongan kepada masyarakat yang terdampak bencana.

Ekstrakurikuler SISGANA MAN 3 Karawang berupaya menguatkan
karakter peduli sosial dalam diri anggotanya. Hal ini dapat terlihat dalam kegiatan
latihan rutin pekanan yang mengarah kepada keterampilan tanggap bencana dan
pemberian pertolongan kepada korban bencana. Selain latihan rutin pekanan,
anggota ekstrakurikuler SISGANA juga berperan serta dalam banyak kegiatan
sosial kemanusiaan, seperti membantu evakuasi korban banjir, membersihkan

sungai dari sampah, ikut serta dalam penanaman pohon, bergabung dalam program
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dapur umum di lokasi bencana banjir, membantu pencarian korban tenggelam, dan
membantu pendistribusian bantuan di lokasi bencana.®

Ekstrakurikuler SISGANA yang dilaksanakan di MAN 3 Karawang sangat
potensial untuk menumbuh kembangkan karakter peduli sosial peserta didik.
Karena dalam ekstrakurikuler SISGANA, siswa tidak hanya belajar tentang teori
tanggap bencana. Akan tetapi, anggota ekstrakurikuler SISGANA diberikan
kesempatan oleh madrasah untuk bergabung dalam aksi sosial kemanusiaan di
lokasi bencana.®

Secara geografis, Karawang merupakan salah satu kota di Jawa Barat yang
rawan bencana, di antarananya adalah bencana banjir. Kabupaten Karawang
memiliki potensi ancaman besar bencana banjir, karena Kota Pangkal Perjuangan
ini dialiri oleh tiga sungai besar yaitu Sungai Cilamaya, Sungai Citarum dan
Cibeet.!” Kabupaten Karawang memiliki tiga belas kecamatan yang rawan banjir.
Ketiga belas kecamatan tersebut adalah Karawang Barat, Karawang Timur,
Kecamatan Teluk Jambe Barat, Teluk Jambe Timur, Pangkalan, Rengasdengklok,
Cibuaya, Batujaya, Pakis Jaya, Cilebar, Tempuran, Cilamaya Wetan, dan Cilamaya
Timur.'® Kecamatan Batujaya dimana MAN 3 Karawang berada termasuk
kecamatan di kabupaten Karawang yang sering terkena bencana khususnya bencana
banjir. Pada tahun 2022 terdapat 8 desa di kecamatan Batujaya yang terkena
bencana banjir akibat curah hujan yang tinggi.*®

Ekstrakurikuler SISGANA MAN 3 Karawang memiliki peran yang sangat
besar dalam upaya penguatan karakter peduli sosial dalam diri peserta didik.
Keikutsertaan anggota ekstrakurikuler SISGANA dalam berbagai kegiatan sosial
kemanusiaan, menunjukkan bahwa ekstrakurikuler SISGANA banyak memberikan
manfaat bagi masyarakat kecamatan Batujaya Karawang dan sekitarnya. Untuk
meningkatkan kualitas ekstrakurikuler SISGANA dalam upaya penguatan karakter
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peduli sosial dalam diri siswa, MAN 3 Karawang menerapkan fungsi manajemen
dalam pelaksanaannya. Penerapan fungsi manajemen yang terdiri dari perencanaan,
pengorganisasian, penggerakkan, pengawasan, serta evaluasi dalam ekstrakurikuler
SISGANA diharapkan dapat membantu MAN 3 Karawang dalam melahirkan
peserta didik yang tangggap bencana, berkarakter sosial yang kuat, dan banyak
memberikan manfaat bagi orang lain. Sebagai mana dijelaskan dalam hadits nabi
Muhammad SAW vyang diriwayatkan oleh Ath-Thabrani beliau SAW bersabda:
“Sebaik-baik manusia adalah yang paling bermanfaat bagi orang lain”.

Di usianya yang keenam, pengelolaan ekstrakurikuler SISGANA dalam
upaya penguatan karakter sosial dalam diri siswa masih memiliki beberapa kendala
dan masalah yang perlu mendapatkan perhatian khusus dari banyak pihak.
Berdasarkan wawancara dengan pembina ekstrakurikuler SISGANA, Bapak
Yunanto S.Pd didapati beberapa masalah dalam pengelolaan ekstralurikuler
SISGANA dalam upaya penguatan karakter peduli sosial dalam diri anggota
sisgana. Seperti perencanaan yang belum maksimal yang ditandai dengan belum
tersedianya modul berisi materi dan proses motivasi yang belum maksimal
sehingga didapati sebagian siswa yang bermalas-malasan dalam mengikuti
kegiatan. Kendala lainnya yang ditemukan dalam pengelolaan SISGANA dalam
upaya menguatkan karakter peduli sosial dalam diri siswa adalah belum
lengkapnya peralatan yang dibutuhkan dalam ekstrakurikuler SISGANA.

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan diatas penulis memandang
perlu adanya kajian secara mendalam tentang pengelolaan kegiatan ekstrakurikuler
siswa siaga bencana (SISGANA) dalam upaya penguatan karakter peduli sosial
yang dilaksanakan di MAN 3 Karawang. Oleh karena itu penulis termotivasi untuk
melakukan penelitian terkait hal tersebut dengan judul Manajemen Ekstrakurikuler
Siswa Siaga Bencana dalam Upaya Penguatan Karakter Peduli Sosial di Madrasah

Aliyah Negeri 3 Karawang.



B.

Rumusan Masalah

Penelitian ini terfokus pada manajemen ekstrakurikuler siswa siaga bencana

(SISGANA) dalam upaya penguatan karakter sosial siswa di Madrasah Aliyah

Negeri 3 Karawang. Berdasarkan latar belakang masalah di atas peneliti

merumuskan rumusan masalah sebagai berikut:

1.

Bagaimana perencanaan ekstrakurikuler SISGANA dalam upaya penguatan
karakter peduli sosial di MAN 3 Karawang?

Bagaimana pengorganisasian ekstrakurikuler SISGANA dalam upaya
penguatan karakter peduli sosial di MAN 3 Karawang?

Bagaimana penggerakkan ekstrakurikuler SISGANA dalam upaya penguatan
karakter peduli sosial di MAN 3 Karawang?

Bagaimana pengawasan ekstrakurikuler SISGANA dalam upaya penguatan
karakter peduli sosial di MAN 3 Karawang?

Bagaimana evaluasi ekstrakurikuler SISGANA dalam upaya penguatan
karakter peduli sosial di MAN 3 Karawang?

Apa saja faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan kegiatan
ekstrakurikuler SISGANA dalam upaya penguatan karakter peduli sosial di
MAN 3 Karawang?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang disebutkan diatas, peneliti merumuskan

tujuan penelitan, yaitu untuk menganalisis:

1)

2)

3)

4)

Perencanaan ekstrakurikuler SISGANA dalam upaya penguatan karakter
peduli sosial di MAN 3 Karawang.
Pengorganisasian ekstrakurikuler SISGANA dalam upaya penguatan karakter
peduli sosial di MAN 3 Karawang.
Penggerakkan ekstrakurikuler SISGANA dalam upaya penguatan karakter
peduli sosial di MAN 3 Karawang.
Pengawasan ekstrakurikuler SISGANA dalam upaya penguatan karakter

peduli sosial di MAN 3 Karawang.



5)

6)

Evaluasi ekstrakurikuler siswa siaga bencana dalam upaya penguatan karakter
peduli sosial di Madrasah Aliyah Negeri 3 Karawang

Faktor pendukung dan penghambat kegiatan ekstrakurikuler SISGANA dalam
upaya penguatan karakter peduli sosial di MAN 3 Karawang.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat baik secara teoritis maupun

dalam tatanan praktis. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan

manfaat bagi banyak pihak.

1)

Secara teoritis:

Sebagai sebuah penelitian ilmiah, penelitian yang penulis lakukan

diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis sebagaimana disebutkan

dibawah ini:

a)

b)

2)

Memberikan pengaruh berdaya guna secara teoritis, metodologis dan empiris
bagi kepentingan bidang ilmu pendidikan khususnya manajemen pendidikan
Islam terutama pada teori manajemen kesiswaan dengan salah satu ruang
lingkupnya yaitu manajemen ekstrakurikuler.

Menambah khasanah ilmiah dalam dunia pendidikan terkait dengan teori
penguatan pendidikan karakter atau akhlak sebagai salah satu tujuan
pendidikan Islam dan pendidikan nasional Republik Indonesia.

Menambah literasi tentang pengelolaan kegiatan ekstrakurikuer siswa siaga
bencana (SISGANA) dalam upaya penguatan karakter peduli sosial dalam diri

siswa.

Secara praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan banyak manfaat bagi pihak-

pihak berikut ini:

a)

Bagi peneliti. Melalui penelitian ini peneliti mendapatkan informasi secara
mendalam terkait manajemen ekstrakurikuler siswa siaga bencana (SISGANA)
Madrasah Aliyah Negeri 3 Karawang dalam upaya penguatan karakter peduli

sosial.



b)

d)

f)

E.

Bagi peserta didik. Melalui penelitian ini peserta didik mendapatkan informasi
tentang penguatan karakter peduli sosial melalui manajemen ekstrakurikuler
SISGANA yang dilaksanakan di MAN 3 Karawang.

Bagi pembina dan pelatih. Melalui penelitian ini pembina dan pelatih dapat
meningkatkan proses pembinaan dan pelatihan ekstrakurikuler SISGANA
dalam upaya penguatan karakter peduli sosial. Melalui peningkatan proses
pembinaan ini upaya penguatan karakter peduli sosial melalui ekstrakurikuler
SISGANA dapat terealisasikan secara maksimal.

Bagi pengelola madrasah. Melalui penelitian ini pengelola madrasah dapat
meningkatkan proses manajemen ekstrakurikuler SISGANA dalam upaya
penguatan karakter peduli sosial pada masa-masa yang akan datang.

Memberi sumbangan pemikiran dan dan memperkaya bahan pustaka pada
perpustakaan UIN Sunan Gunung Djati Bandung.

Bagi pembaca secara umum. Penelitian ini menjadi tambahan referensi dalam
kajian ilmiah tentang manajemen ekstrakurikuler dalam upaya penguatan

karakter pedui sosial.

Hasil Penelitian Terdahulu

Berdasarkan pengamatan dan pencarian informasi yang peneliti lakukan di

MAN 3 Karawang, peneliti tidak menemukan judul penelitian yang sama atau mirip

dengan penelitian ini. Tidak ditemukannya judul yang sama atau mirip dengan judul

penelitian ini menunjukkan bahwa penelitian dengan judul ini belum pernah

dilakukan sebelumnya di MAN 3 Karawang. Melalui pencarian yang dilakukan

peneliti, ditemukan beberapa judul penelitian yang dilaksanakan di lokasi lain yang

memiliki kaitan dengan penelitian di atas sebagaimana diebutkan di dalam tabel
berikut.



Tabel 1.1

Penelitian Terdahulu

NAMA
NO (TAHUN) JUDUL PERSAMAAN PERBEDAAN
JENIS
Sudadi, dkk, | Manajemen Persamaan 1) Manajemen
2020. Kegiatan antara ekstrakurikuler
Artikel Jurnal Ekstrakurikuler penelitian yang dibahas pada
Dalam terdahulu dan | penelitian
Mengembangkan | yang peneliti | terdahulu adalah
Minat Dan Bakat | lakukan adalah | manajemen
Di Smk Negeri 1 | seputar esktrakurikuler
Kebumen. manajemen secara umum.
ekstrakurikuler | Sedangkan pada
penelitian ini
adalah tentang
. manajemen

ekstrakurikuler
SISGANA, 2).
Sasaran
manajemen
ekstrakurikuler
dalam penelitian
terdahulu  adalah
minat dan bakat.
Sedangkan  pada
penelitian ini
adalah karakter

peduli sosial.
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Ari
20109.

Prayoga,

Artikel Jurnal

Manajemen
Program
Pembinaan
Akhlak Karimah
Peserta Didik
Melalui

Ekstrakurikuler

.Persamaan
antara
penelitian
terdahulu dan
penelitian ini
adalah seputar
manajemen

ekstrakurikuler

1) Ekstrakurikuler
yang dibahas pada
penelitian terdahulu
adalah manajemen

esktrakurikuler

secara umum.
Sedangkan  pada
penelitian yang
peneliti lakukan

adalah manajemen
ekstrakurikuler

SISGANA, 2).
Sasaran manajemen

ekstrakurikuler

dalam  penelitian
terdahulu  adalah
penguatan

pendidikan karakter
secara umum yaitu
akhlak

Sedangkan sasaran

karimah.

manajemen
ekstrakurikuler

pada penelitian ini
adalah

peduli sosial.

karakter

Elisa
Ratnasari,
2020.

Manajemen
Pengembangan

Diri Melalui

Persamaan
antara
penelitian
terdahulu dan

1) Manajemen

Ekstrakuri
kuler yang
dibahas pada
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Artikel Jurnal

Kegiatan

Ekstrakurikuler.

yang peneliti
lakukan
adalah seputar
manajemen

ekstrakuri

kuler.

2)

penelitian
terdahulu
adalah
manajemen
esktrakurikuler
secara umum.
Sedangkan
pada penelitian
ini adalah
ekstrakurikuler
SISGANA
Sasaran
manajemen
ekstrakurikuler
dalam
penelitian
terdahulu
adalah
pengembangan
diri secara
umum.
Sedangkan
sasaran
manajemen
ekstrakurikuler
pada penelitian
yang peneliti
lakukan adalah
penguatan
karakter peduli

sosial.
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Saiful
2020.

Tesis

Bahri,

Manajemen
Pendidikan
Kepramukaan
Dalam
Pengembangan
Pendidikan
Karakter
(Studi
Pondok Pesantren

Santri

Kasus Di

Darunnajah
Ulujami  Jakarta

Selatan)

Persamaan
antara
penelitian
terdahulu dan
yang peneliti
lakukan
adalah seputar
manajemen

ekstrakuri

kuler.

1)

2)

Manajemen
Ekstrakuri
kuler
dibahas
penelitian

yang
pada

terdahulu
adalah
manajemen
esktrakurikuler
pramuka.
Sedangkan
pada penelitian
ini adalah
manajemen
ekstrakurikuler
SISGANA
Sasaran
manajemen
ekstrakurikuler
dalam
penelitian
terdahulu
adalah
pengembangan
karakter secara
umum.
Sedangkan
sasaran

manajemen
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ekstrakurikuler
pada penelitian
yang peneliti
lakukan adalah
terfokus
kepada
penguatan

karakter peduli

sosial.
Eka Ratnasari, | Manajemen Persamaan 1) Manajemen
2020. Program antara ekstrakuri
Tesis Ekstrakurikuler penelitian kuler yang
PAI Dalam | terdahulu dan dibahas pada
Mengembangkan | yang peneliti penelitian
Nilai Moral | lakukan terdahulu
Keagamaan Pada | adalah seputar adalah
Peserta Didik Di | manajemen manajemen
Smk  Negeri 1| ekstrakuri esktrakurikuler
Palopo PAI.
kuler.
Sedangkan
manajemen
ekstrakurikuler
pada penelitian
ini adalah
ekstrakurikuler
SISGANA
2) Sasaran
manajemen

ekstrakurikuler
dalam

penelitian
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terdahulu
adalah
pengembangan
nilai moral
keagamaan.
Sedangkan
sasaran
manajemen
ekstrakurikuler
pada penelitian
yang peneliti
lakukan adalah
terfokus
kepada
penguatan
karakter peduli

sosial.

Wafroturrohm
ah dan Eny
Sulistiyawati,

2018.

Artikel Jurnal.

Manfaat
Kegiatan
Ekstra
Kurikuler

Dalam

Pengembang

an

Kompetensi

Sosial
SMA.

Siswa

Persamaan
antara
penelitian
terdahulu dan
yang
lakukan adalah

peneliti

terkait dengan
kegiatan
ekstrakurikuler
dengan
sasarannya
karakter peduli

sosial.

Ekstrakurikuler
yang dibahas pada
penelitian
terdahulu  adalah
esktrakurikuler
secara umum.

Sedangkan pada

yang
lakukan

penelitian
peneliti
adalah
ekstrakurikuler
SISGANA.
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Satrio  Awal Upaya Persamaan Kegiatan
Handoko, Pembentukan | antara ekkstrakurikuler
Tukidi, dan Nilai Karakter | penelitian yang dibahas pada
Asep Ginanjar, Peduli  Sosial | terdahulu dan | penelitian terdahulu
2019. dan yang akan | adalah
Artikel Jurnal Lingkungan peneliti esktrakurikuler
melalui lakukan adalah | pramuka.
Pendidikan seputar Sedangkan  pada
Kepramukaan | ekstrakurikuler | penelitian yang
di SMP Negeri | dengan peneliti lakukan
1 Cipari | tujuannya yaitu | adalah
Kabupaten penguatan ekstrakurikuler
Cilacap. karakter peduli | SISGANA
sosial.
Partono  dan | Penguatan Persamaan 1) Ekstrakurikuler
Ashif Az Zafi, | Pendidikan antara yang dibahas pada
2020. Karakter Melalui | penelitian penelitian terdahulu

Artikel Jurnal

Ekstrakurikuler

Keislaman

terdahulu dan

yang
peneliti

akan

lakukan adalah
seputar

ekstrakurikuler

adalah

esktrakurikuler

keislaman.
Sedangkan  pada
penelitian ini
adalah

ekstrakurikuler
SISGANA, 2).
Sasaran

ekstrakurikuler

dalam  penelitian
terdahulu  adalah
penguatan
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pendidikan karakter

secara umum.
Sedangkan  pada
penelitian yang
peneliti lakukan
adalah  penguatan
karakter peduli
sosial.

Amirotun

Nahdliyah dan
Arina Faigotul
Himmah, 2020.

Artikel Jurnal.

Implementasi
Kegiatan
Ekstrakurikuler
Dalam
Membentuk
Karakter Peserta
Didik di Mts. Al-
Ma’arif Wuluhan
Jember

Persamaan
antara
penelitian
terdahulu dan
yang
peneliti

akan

lakukan adalah
seputar

ekstrakurikuler

1) Ekstrakurikuler
yang dibahas pada
penelitian terdahulu
adalah
esktrakurikuler

secara umum.
Sedangkan  pada
penelitian yang
akan peneliti
lakukan adalah

ekstrakurikuler
SISGANA, 2).
Sasaran

ekstrakurikuler

dalam  penelitian
terdahulu  adalah
karakter peserta

didik secara umum.

Sedangkan  pada
penelitian yang
peneliti lakukan
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adalah khusus

membahas karakter

peduli sosial.
Sani Insan | Penguatan Persamaan Perbedaan  antara
Muhamadi, Pendidikan antara kedua  penelitian
2019 Karakter Peduli | penelitian tersebut adalah
Sesama Melalui | terdahulu dan | ekstrakurikuler
Kegiatan yang akan | yang dibahas pada
Ekstrakurikuler peneliti penelitian terdahulu
Relawan. lakukan adalah | adalah
seputar esktrakurikuler
10 ekstrakurikuler | relawan.
dengan Sedangkan  pada
sasarannya penelitian yang
adalah peneliti lakukan
penguatan adalah
karakter peduli | ekstrakurikuler
sosial atau | SISGANA
peduli sesama.
Liszetus Peran Program | Persamaan 1) Ekstrakurikuler
Zakiyah, 2021. | Ekstrakurikuler antara yang dibahas pada
Artikel Jurnal Dalam penelitian penelitian terdahulu
Membangun terdahulu dan | adalah
11 Karakter Islami | yang akan | esktrakurikuler

Peserta Didik Di
Smpn 1 Singosari

Malang

peneliti
lakukan adalah

seputar

secara umum.
Sedangkan  pada
penelitian yang
peneliti lakukan
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ekstrakurikuler

adalah tentang
ekstrakurikuler
SISGANA, 2).
Sasaran

ekstrakurikuler

dalam  penelitian
terdahulu  adalah
karakter Islami
secara umum.
Sedangkan  pada
penelitian yang
peneliti lakukan
adalah khusus

membahas karakter

peduli sosial.

Astamal, dkk, | Pembentukan Persam | Sedangkan
2021. Karakter Peduli | aan antara | perbedaan  antara
Artikel Jurnl Sosial pada Siswa | penelitian penelitian di atas
di  SMAN 3| terdahulu dan | dengan penelitian
Payakumbuh yang akan | yang peneliti
peneliti lakukan adalah
12 lakukan terkait dengan
adalah seputar | kegiatan yang

pendidikan dilaskanakan
karakter sebagai upaya
peduli sosial. | untuk pembentukan

karakter peduli
sosial.  Penguatan
karakter peduli
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sosial dalam

penilitian yang
peneliti lakukan
adalah melalui

ekstrakurikuler
SISGANA.
Sedangkan dalam
penelitian yang
dilakukan oleh
Astamal dan

kawan-kawan

adalah melalui
kegiatan rutin
seperti upacara
bendera dan
kegiatan

spontanitas seperti

penggalangan dana.

Melalui tabel 1.1 diatas yang penulis paparkan diatas didapati bahwa

penelitian yang peneliti laksanakan merupakan penelitian baru yang belum

dilaksanakan sebelumnya. Sebuah penelitian yang membahas tentang manajemen

kegiatan ekstrakurikuler siswa siaga bencana (SISGANA) yang bertujuan untuk

meningkatkan dan menguatkan karakter peduli sosial siswa di Madrasah Aliyah

Negeri 3 Karawang.

F. Kerangka Berpikir

Pendidikan Nasional Republik Indonesia bertujuan untuk mengembangkan

potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri,
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dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.?° Salah satu
dimensi akhlak mulia adalah peduli sosial yang harus terus dikuatkan dalam diri
peserta didik sebagai bagian dari masyarakat.

Madrasah sebagai lembaga pendidikan formal yang bertugas untuk
memberikan pelayanan pendidikan, memiliki andil yang sangat besar dalam
penguatan karakter peduli sosial dalam diri peserta didik. Untuk melahirkan anak
bangsa yang berkarakter mulia, madrasah mengadakan berbagai kegiatan di
antaranya adalah kegiatan ekstrakurikuler. Upaya yang dilakukan Madrasah Aliyah
Negeri 3 Karawang untuk menguatkan karakter peduli sosial peserta didik adalah
dengan mengadakan kegiatan ekstrakurikuler siswa siaga bencana atau SISGANA.
Melalui ekstrakurikuler SISGANA, peserta didik dibekali teori tangggap bencana
dan diberikan penguatan jiwa peduli terhadap sesama.

Penguatan karakter peduli sosial melalui kegiatan ekstrakurikuler,
membutuhkan pengelolaan yang baik. Penerapan fungsi manajemen dalam kegiatan
ekstrakurikuler sebagai upaya penguatan karakter peduli sosial dapat membantu
ketercapaian tujuan ekstrakurikuler secara efektif dan efisien. Agar kegiatan
ekstrakurikuler SISGANA dapat berjalan dengan baik dan mendapatkan hasil
kegiatan yang maksimal, MAN 3 Karawang menerapkan fungsi manajemen yang
terdiri dari perencanaan, pengorganisasian, penggerakkan, pengawasan, dan
evaluasi.

Pengelolaan ekstrakurikuler SISGANA di MAN 3 Karawang tidak lepas
dari faktor pendukung dan faktor penghambat yang berefek pada pelaksanaan
kegiatan. Faktor pendukung membantu proses pelaksanaan kegiatan SISGANA
sehingga mendapatkan hasil yang maksimal. Adapun faktor penghambat dapat

menghambat ketercapaian tujuan pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler SISGANA.

20 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan
Nasional Pasal 3.
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Gambar 1.1
Skema Kerangka Berpikir

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20
Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional

!

_ Madrasah Aliyah Manajemen

Ekstrakurikuler \ i
<> egeri <> ;
SISGANA 9 Esktrakurikuler
Karawang SISGANA
Penguatan Karakter Faktor
Faktor g _ !
Pendukung : Peduli Sosial Penghambat
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